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 Abstract: Nursing rounds are a nursing management strategy 

aimed at improving the quality of nursing care through structured 

clinical communication, continuous evaluation, and active nurse 

involvement in clinical decision-making. Previous studies have 

reported that the implementation of nursing rounds can enhance 

nursing performance, patient safety, and nurses’ job satisfaction; 

however, research findings remain inconsistent.This literature 

review aimed to analyze the effectiveness of nursing round 

implementation on the quality of nursing care and nurses’ job 

satisfaction. MethodsThis study employed a literature review 

design by analyzing 20 national and international journal articles 

published between 2020 and 2025. Articles were retrieved from 

Google Scholar, PubMed, ProQuest, and ScienceDirect using 

keywords related to nursing rounds, quality of nursing care, and 

nurses’ job satisfaction. Article selection followed inclusion and 

exclusion criteria and adhered to PRISMA guidelines.The 

synthesis revealed that nursing round implementation was 

generally effective in improving the quality of nursing care, as 

indicated by enhanced nursing performance, patient safety, and 

continuity of care. In addition, most studies reported an 

improvement in nurses’ job satisfaction, particularly in terms of 

professionalism, practice autonomy, and teamwork. Nevertheless, 

several observational studies reported non- significant effects on 

certain clinical outcomes, which were influenced by study design 

variations and implementation quality.The implementation of 

nursing rounds is effective in improving the quality of nursing care 

and nurses’ job satisfaction when conducted in a structured and 

consistent manner with adequate managerial support. Nursing 

rounds are recommended as an evidence-based strategy to 

improve nursing service quality in hospital settings. 

 

Keywords: Nursing Care Quality; 

Nursing Management; Nursing 

Round; Nursing Service Quality; 
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Abstrak 

Ronde keperawatan merupakan salah satu strategi manajemen keperawatan yang bertujuan meningkatkan 

kualitas asuhan keperawatan melalui komunikasi klinis terstruktur, evaluasi berkelanjutan, serta keterlibatan aktif 

perawat dalam pengambilan keputusan keperawatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi ronde 

keperawatan berpotensi meningkatkan kinerja perawat, keselamatan pasien, dan kepuasan kerja perawat, namun 

hasil penelitian masih menunjukkan variasi temuan. Literature review ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

implementasi ronde keperawatan terhadap kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan menelaah 20 jurnal nasional dan internasional yang 

diterbitkan pada periode 2020–2025. Penelusuran artikel dilakukan melalui database Google Scholar, PubMed, 

ProQuest, dan Science Direct dengan kata kunci terkait ronde keperawatan, kualitas asuhan keperawatan, dan 

kepuasan kerja perawat. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi serta mengikuti prinsip 

PRISMA. Hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi ronde keperawatan secara umum efektif dalam 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, yang ditandai dengan peningkatan kinerja perawat, keselamatan 

pasien, dan kontinuitas asuhan. Selain itu, sebagian besar penelitian melaporkan adanya peningkatan kepuasan 

kerja perawat, khususnya pada aspek profesionalisme, otonomi praktik, dan kerja sama tim. Namun, beberapa 
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penelitian dengan desain observasional melaporkan hasil yang tidak signifikan pada outcome klinis tertentu, yang 

dipengaruhi oleh variasi desain dan kualitas implementasi ronde keperawatan. Implementasi ronde keperawatan 

efektif dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat apabila dilaksanakan secara 

terstruktur, konsisten, dan didukung oleh kebijakan manajerial. Ronde keperawatan direkomendasikan sebagai 

strategi peningkatan mutu pelayanan keperawatan berbasis bukti di rumah sakit. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja Perawat; Kualitas Asuhan Keperawatan; Kualitas Pelayanan Keperawatan; 

Manajemen Keperawatan; Ronde Keperawatan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kualitas asuhan keperawatan merupakan indikator utama mutu pelayanan rumah sakit 

yang berpengaruh langsung terhadap keselamatan pasien, kepuasan pasien, dan citra institusi 

pelayanan kesehatan (Ananda, 2022; Roustaeia et al., 2023). Perawat sebagai tenaga kesehatan 

dengan intensitas kontak tertinggi dengan pasien dituntut untuk memberikan asuhan yang 

profesional, komprehensif, dan berkelanjutan, namun pada praktiknya masih ditemukan variasi 

kualitas asuhan yang dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, komunikasi tim, dan beban 

kerja perawat (Lastari, 2023; Hasibuan, 2023). Salah satu permasalahan yang sering muncul 

adalah belum optimalnya implementasi ronde keperawatan yang seharusnya menjadi sarana 

diskusi klinis dan evaluasi asuhan keperawatan secara sistematis (Wardanengsih, 2023; Regita, 

2024). 

Ronde keperawatan merupakan suatu metode dalam manajemen keperawatan yang 

dilakukan melalui diskusi terstruktur mengenai kondisi dan masalah keperawatan pasien 

dengan melibatkan perawat, kepala ruangan, dan tim keperawatan, serta berfokus pada evaluasi 

dan perencanaan asuhan keperawatan secara langsung di area perawatan (Wardanengsih, 2023; 

Rotua & Sumartini, 2024). Ronde keperawatan bertujuan untuk meningkatkan komunikasi 

klinis, ketepatan pengambilan keputusan, serta kesinambungan asuhan keperawatan (Lastari, 

2023). Berbagai metode ronde keperawatan telah dikembangkan, seperti ronde keperawatan 

terstruktur, intentional rounds, ronde NEPIL, dan ronde metode 8P, yang masing-masing 

dirancang untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan keselamatan pasien (Astuti, 

2021; Khusaeni, 2025). 

Berbagai rumah sakit telah menerapkan ronde keperawatan sebagai bagian dari Model 

Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP) untuk meningkatkan mutu pelayanan dan kinerja 

perawat (Rotua & Sumartini, 2024). Upaya yang dilakukan meliputi pelatihan ronde 

keperawatan, penyusunan standar operasional prosedur (SOP), serta penerapan berbagai 

metode ronde seperti ronde NEPIL, intentional rounds, dan ronde metode 8P (Astuti, 2021; 

Khusaeni, 2025). Selain itu, beberapa penelitian menerapkan pendekatan pendidikan dan 

supervisi manajerial guna meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan perawat terhadap 
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pelaksanaan ronde keperawatan (Ananda, 2021; Wiratakusumah et al., 2023). 

Meskipun sebagian besar penelitian melaporkan dampak positif ronde keperawatan 

terhadap kepuasan pasien dan kinerja perawat, hasil penelitian masih menunjukkan 

inkonsistensi, khususnya pada outcome klinis dan kesembuhan pasien (Wardanengsih, 2023). 

Beberapa studi dengan desain cross-sectional melaporkan tidak adanya pengaruh signifikan 

ronde keperawatan terhadap kesembuhan pasien, yang menunjukkan bahwa efektivitas ronde 

keperawatan sangat dipengaruhi oleh konteks implementasi dan variabel pendukung lainnya 

(Wardanengsih, 2023; Suwarto et al., 2022). 

Selain itu, sebagian penelitian lebih berfokus pada kepuasan pasien dan peningkatan 

pengetahuan perawat, sementara kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan kualitas 

asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat masih terbatas (Metilda, 2025; Asanah & 

Bunga, 2025). Kurangnya sintesis temuan lintas desain penelitian menyebabkan belum 

tergambarnya secara utuh efektivitas implementasi ronde keperawatan dalam perspektif mutu 

asuhan dan kesejahteraan perawat. 

Literature review ini menawarkan pendekatan sintesis komprehensif terhadap berbagai 

model dan metode ronde keperawatan dengan menelaah pengaruhnya terhadap kualitas asuhan 

keperawatan dan kepuasan kerja perawat secara simultan. Pendekatan ini menempatkan ronde 

keperawatan tidak hanya sebagai intervensi klinis, tetapi juga sebagai strategi manajemen 

keperawatan yang memengaruhi profesionalisme, kinerja, dan kepuasan kerja perawat 

(Metilda, 2025; Roustaeia et al., 2023). 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Sumber data diperoleh dari 

beberapa basis data, yaitu Google Scholar, PubMed, ProQuest, dan Science Direct. Kata kunci 

yang digunakan meliputi “nursing rounds”, “quality of nursing care”, “nurses’ job 

satisfaction”, dan “nursing management”, yang dikombinasikan menggunakan operator 

Boolean AND dan OR.Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel yang meneliti ronde 

keperawatan serta dampaknya terhadap mutu asuhan keperawatan, kepuasan pasien, dan/atau 

kepuasan kerja perawat. Artikel yang dipilih menggunakan desain penelitian kuantitatif, 

kualitatif, metode campuran, quasi-eksperimental, studi klinis, atau evaluasi program. Artikel 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020–2025), berasal dari jurnal nasional terakreditasi 

atau jurnal internasional, serta tersedia dalam bentuk full text berbahasa Indonesia atau Inggris. 

Berdasarkan pencarian awal, diperoleh total 320 artikel, yang terdiri dari 270 catatan dari basis 

data dan 50 catatan dari register. Sebelum proses penyaringan, sebanyak 175 artikel dikeluarkan 
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karena duplikasi (100 artikel), tidak memenuhi kriteria melalui penyaringan otomatis (40 

artikel), dan alasan lainnya (35 artikel). Setelah proses ini, tersisa 30 artikel yang masuk tahap 

penyaringan. Pada tahap penyaringan, 25 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria 

penelitian. Selanjutnya, 30 artikel dicari untuk ditelaah full text, namun 20 artikel tidak dapat 

diakses secara lengkap. Pada tahap kelayakan (eligibility), sebanyak 10 artikel dinilai lebih 

lanjut, namun dikeluarkan karena tidak sesuai dengan topik dan alasan metodologis lainnya. 

Dengan demikian, diperoleh 20 artikel yang sesuai dengan judul dan kriteria penelitian untuk 

dimasukkan dalam literature review. 

 

Gambar 1. Skema/Diagram Alur PRISMA. 

 

3. HASIL 

Hasil penelusuran jurnal dari database online, didapatkan 20 jurnal, data yang diperoleh 

ini berasal dari studi yang dilakukan pada berbagai jurnal. Dianalisis dengan melakukan PIKOT 

Tabel 1 menunjukkan jurnal yang dianalisis lebih lanjut. 
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Tabel 1. Hasil penelusuran jurnal dari database online. 
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4. PEMBAHASAN 

Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan terhadap Kualitas Asuhan Keperawatan 

Hasil literature review menunjukkan bahwa pelaksanaan ronde keperawatan efektif 

dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan apabila dilakukan secara teratur dan 

terstruktur. Ronde keperawatan membantu perawat mengenali masalah keperawatan secara 

menyeluruh, menetapkan diagnosis dengan tepat, serta mengevaluasi rencana asuhan secara 

sistematis (Rotua & Sumartini, 2024; Metilda, 2025). Peningkatan kualitas asuhan terlihat dari 

kinerja perawat yang lebih baik, meningkatnya keselamatan pasien, serta terjaganya 

kesinambungan pelayanan keperawatan (Hasibuan, 2023; Khusaeni, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ronde 

keperawatan dapat meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan klinis dan mengurangi 

risiko kesalahan dalam pemberian asuhan keperawatan (Lastari, 2023; Fadilah et al., 2024). 

Selain itu, penelitian internasional melaporkan bahwa ronde keperawatan yang dilakukan 

secara rutin mampu meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pasien serta menurunkan 

kejadian kekerasan terhadap perawat. Hal ini menunjukkan bahwa ronde keperawatan berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan secara keseluruhan (Roustaeia et al., 

2023). 

Namun, beberapa penelitian dengan desain cross-sectional menunjukkan bahwa ronde 

keperawatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesembuhan pasien (Wardanengsih, 

2023). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas asuhan keperawatan tidak hanya ditentukan 

oleh pelaksanaan ronde keperawatan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi pasien yang 

beragam, kerja sama antarprofesi, serta dukungan sistem manajemen rumah sakit (Metilda, 

2025). Oleh karena itu, keberhasilan ronde keperawatan dalam meningkatkan kualitas asuhan 

sangat bergantung pada cara pelaksanaannya dan dukungan organisasi pelayanan kesehatan. 

Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan terhadap Kepuasan Kerja Perawat 

Literature review ini menunjukkan bahwa implementasi ronde keperawatan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja perawat. Ronde keperawatan meningkatkan 

keterlibatan perawat dalam proses pengambilan keputusan, memperkuat peran profesional, 

serta memperbaiki komunikasi dan kerja sama tim keperawatan (Ananda, 2022; Suwarto et al., 

2022). Kondisi ini berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja perawat, khususnya pada 

aspek profesionalisme, otonomi praktik, dan interaksi kerja (Hasibuan, 2023). 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang melaporkan adanya peningkatan 

signifikan kepuasan kerja perawat sebelum dan sesudah pelaksanaan ronde keperawatan 

(Ananda, 2022; Suwarto et al., 2022). Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa ronde 
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keperawatan dapat menurunkan beban kerja subjektif perawat melalui kejelasan rencana asuhan 

dan berkurangnya frekuensi panggilan pasien, sehingga perawat merasa lebih nyaman dan puas 

dalam menjalankan tugasnya (Astuti, 2021; Asanah & Bunga, 2025). 

Meskipun demikian, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh ronde 

keperawatan terhadap kepuasan kerja perawat tidak selalu signifikan pada seluruh dimensi 

kepuasan kerja (Suwarto et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja perawat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti beban kerja, gaya kepemimpinan, supervisi, dan 

budaya organisasi, sehingga ronde keperawatan perlu didukung oleh sistem manajemen 

keperawatan yang komprehensif agar dampaknya optimal (Khusaeni, 2025). 

Sintesis Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas implementasi ronde 

keperawatan terhadap kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat saling 

berkaitan. Peningkatan kualitas asuhan keperawatan melalui ronde keperawatan berkontribusi 

pada meningkatnya kepuasan kerja perawat, karena perawat merasa lebih mampu memberikan 

asuhan yang aman, bermutu, dan profesional (Metilda, 2025; Asanah & Bunga, 2025). Dengan 

demikian, ronde keperawatan dapat diposisikan sebagai strategi manajemen keperawatan 

berbasis bukti yang berperan ganda dalam meningkatkan mutu pelayanan dan kesejahteraan 

kerja perawat. 

Implikasi Praktik dan Kebijakan 

Menegaskan pentingnya pelaksanaan ronde keperawatan yang terstruktur, konsisten, 

dan didukung oleh kebijakan manajemen rumah sakit. Penyusunan standar operasional 

prosedur, pelatihan berkelanjutan, supervisi, serta evaluasi berkala diperlukan agar ronde 

keperawatan dapat diimplementasikan secara efektif dan memberikan dampak nyata terhadap 

kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat (Rotua & Sumartini, 2024; Metilda, 

2025). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil literature review terhadap 20 jurnal nasional dan internasional, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi ronde keperawatan secara umum efektif dalam meningkatkan 

kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat. Ronde keperawatan berperan sebagai 

strategi manajemen keperawatan yang memperkuat komunikasi klinis, meningkatkan ketepatan 

pengambilan keputusan keperawatan, serta mendukung kontinuitas dan keselamatan asuhan 

keperawatan. 
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Pelaksanaan ronde keperawatan secara terstruktur dan konsisten terbukti meningkatkan 

profesionalisme, otonomi praktik, dan keterlibatan perawat dalam proses asuhan, yang 

berdampak positif terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana. Meskipun beberapa penelitian 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada outcome klinis tertentu, perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh variasi desain penelitian, durasi intervensi, serta kualitas implementasi ronde 

keperawatan. 

Ronde keperawatan direkomendasikan sebagai intervensi berbasis bukti yang perlu 

diintegrasikan ke dalam kebijakan dan praktik keperawatan di rumah sakit untuk mendukung 

peningkatan mutu pelayanan dan kesejahteraan kerja perawat secara berkelanjutan. 
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